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ABSTRAK

Upaya Pemerintah Indonesia menekan penyebaran virus Covid-19 adalah membuat pedoman protokol
kesehatan. Protokol kesehatan ini dikenal dengan sebutan 5M, yaitu: Mencuci Tangan, Memakai Masker,
Menjaga Jarak, Menjauhi Kerumunan, dan Mengurangi Mobilitas, sehingga salah satu tujuan dari penerapan
“Wastafel Otomotis Berbasis Sensor Inframerah” di Desa Gemawang Kecamatan Jambu Kabupaten
Semarang ini adalah dalam rangka mencegah penularan virus Covid-19. Metode pelaksanaan pengabdian
masyarakat di Desa Gemawan Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang, khususnya dalam penerapan
Wastafel Otomoatis Berbasis Inframerah ini meliputi: pembuatan wastafel otomatis berbasis inframerah,
ujicoba alat, penyerahan alat ke mitra, pelatihan pengoperasian alat ke mitra, pelatihan perawatan dan
perbaikan alat, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana alat mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap protokol kesehatan 5M, khususnya mencuci tangan dalam
rangka menjaga kesehatan dan mencegah penyebaran virus Covid-19. Hasil dari pengabdian masyarakat ini
adalah pembuatan dan penerapan sebuah alat berupa Wastafel Otomatis Berbasis Inframerah. Penerapan alat
yang dilakukan di Desa Gemawang Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang di awali dengan ujicoba alat,
serah terima alat ke mitra, dan dilanjutkan dengan pelatihan pengoperasian, pelatihan protokol kesehatan dan
PHBS, serta pelatihan perawatan alat. Saran kedepan dalam pelaksanaan pengabdian perlu dibuatkan
manual book dan diberikan kepada mitra untuk menjadi pedoman dalam perawatan dan perbaikan alat.
Perawatan dan perbaikan yang benar akan menambah jangka waktu keawetan alat.
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PENDAHULUAN
Indonesia saat ini masih berusaha

mencegah  merebaknya penyebaran virus
Covid-19. Pedoman protokol kesehatan ini

mengatasi merebaknya virus Covid-19, sama
halnya dengan negara-negara lain di dunia.
Jumlah kasus positif Covid-19 saat ini
bertambah dengan signifikan, termasuk tingkat
kesembuhan maupun pasien yang meninggal
dunia. Data per tanggal 18 Juni 2021
menunjukkan pertambahan positif covid-19 di
angka 12.990, kesembuhan 7.907 pasien, dan
angka kematian 290 orang. Pemerintah dan
masyarakat terus berupaya secara maksimal
untuk penanganan dan pencegahan terhadap
meningkatnya Covid-19 di Indonesia[1].

Kasus virus  Corona diketahui melalui
penyakit misterius yang melumpuhkan Kota
Wuhan China pada akhir 2019. Virus ini terus
berlanjut hingga saat ini dan mewabah ke

seluruh  dunia, lalu menjadi pandemi.
Sementara itu, di Indonesia, Pemerintah
berupaya membuat pedoman  protokol

kesehatan untuk menghadapi Covid-19 demi

dikenal dengan sebutan 5M, yaitu mencuci
tangan, memakai masker, menjaga jarak,
menjauhi  kerumunan, dan  mengurangi
mobilitas[2].

Pandemi Covid-19 menimbulkan
masalah sosial, pelemahan ekonomi masyarakat
dan negara. Untuk mencegah penyebaran
wabah Covid- 19 diperlukan Kkerja sama
pemerintah, masyarakat, tokoh agama untuk
saling bekerja sama melawan Covid-19. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan dalam
menekan pandemi Covid-19adalah sering
mencuci tangan menggunakan sabun dan air
mengalir, menerapkan etika batuk dan bersin,
memakai masker, menghindari kontak langsung
dengan ternak atau hewan liar serta
menghindari kontak erat dengan mereka yang
menunjukkan gejala batuk dan bersin. Namun,
sebagian  masyarakat  Indonesia  kurang
mengetahui cara mencuci tangan dengan benar.
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Akibatnya, masih banyak penyebaran penyakit
yang ditransmisikan lewat tangan yang kurang
higienis, seperti diare, flu, batuk, cacingan.
Upaya promotif dan preventif agar
terhindar dari Covid-19 dapat dilakukan dengan
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS). PHBS pada masyarakat umum
merupakan ikhtiar supaya seluruh masyarakat
di lingkungan masing-masing diberdayakan
sehingga mengetahui, berkeinginan dan mampu
melaksanakan PHBS serta turut berperan serta
dalam menciptakan lingkungan yang sehat. [3].
Melaksanakan perilaku hidup bersih dan
sehat bermanfaat untuk mencegah,
menanggulangi, dan melindungi diri dari
ancaman  penyakit serta memanfaatkan
pelayanan kesehatan yang bermutu, efektif dan
efisien. Mencuci tangan dengan sabun
merupakan salah satu indikator perilaku hidup
bersih  dan  sehat.  Mencuci  tangan
menggunakan sabun dapat mencegah berbagai
penyakit, salah satunya adalah diare. Jari
tangan dapat menjadi jalur masuk bagi patogen,
bakteri atau virus yang bisa menyebabkan
diare. Oleh karena itu, mencuci tangan menjadi
salah satu upaya pencegahan yang efektif dan
efisien untuk menghindari terjadinya penyakit.
Mencuci tangan sesering mungkin dan dengan
cara yang tepat (setidaknya selama 40 detik)
adalah salah satu langkah paling penting untuk
mencegah infeksi COVID-19. Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) jauh lebih efektif
membunuh  kuman, bakteri, dan virus
dibandingkan dengan mencuci tangan dengan
air saja.[4]
Sementara itu, dampak Covid-19 selain

terkait kesehatan fisik adalah masalah
kesehatan mental khususnya kecemasan.
Kecemasan tersebut dapat diatasi dengan

pemberian informasi yang akurat mengenai
penyakit tersebut melalui pendidikan kesehatan
[5]. Terdapat banyak media untuk promosi
edukasi kesehatan dan perilaku cuci tangan
pakai sabun (CTPS). Salah satu sarana yang
efektif untuk tujuan edukasi tersebut adalah
sarana berbasis audiovisual [6]

CTPS telah terbukti efektif sebagai
bentuk pencegahan Covid-19 [7]. Berbagai
sarana mencuci tangan telah dikembangkan dan
disosialisasikan pada masyarakat sebagai
respon terhadap Covid-19. Beberapa di
antaranya adalah fasilitas cuci tangan berupa
ember yang telah dilengkapi dengan keran
sehingga memudahkan masyarakat untuk
mencuci tangan [8]. Namun, fasilitas ini

Prosiding SNasPPM VI Universitas PGRI Ronggolawe

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM

memerlukan sabun cair yang terpisah dan
menyebabkan kontak antara manusia dengan
keran dan tempat sabun cair. Hal ini
memberikan risiko transmisi Covid-19 karena
virus SARS-CoV-2 ini dapat menempel pada
benda. Untuk mengatasi hal tersebut, telah
dikembangkan teknologi alat cuci tangan
menggunakan pedal kaki. Pedal-pedal tersebut
dipasang dengan tujuan agar tangan Yyang
dicuci tidak perlu menyentuh botol sabun dan
keran air [9].

Saat ini sudah di kembangkan sebuah
mesin pencuci tangan otomatis. Alat ini
menitik  beratkan pada kebersihan dan
kehigienisan tangan pada saat mencuci tangan.
Mesin ini terdiri dari 3 bagian yaitu kran air
otomatis, kran sabun otomatis, dan pengering
otomatis. Deteksi otomatis menggunakan
sensor ultrasonik dan kamera dengan deteksi
bentuk tangan dan jarak tangan 10-30cm
Bentuk tangan dideteksi melalui kamera
menggunakan Haar-Training dengan 50 posiitif
dan 30 negatif image yang diterjemahkan
dalam bentuk XML. [10]

Dengan terus meningkatnya kasus positif
Covid-19, maka upaya promotif dan preventif
harus terus digalakkan, salah satunya melalui
kampanye cuci tangan menggunakan sabun.
Untuk itulah direalisasikan alat cuci tangan
nirsentuh yang dapat memandu pengguna cara
cuci tangan yang benar sesuai standar WHO.
Alat ini mengintegrasikan seluruh proses cuci
tangan yang benar, dimulai dari membasahi
tangan dengan air, memakai sabun, membilas,
hingga mengeringkan tangan, secara otomatis
tanpa perlu kontak fisik [11]

Di Desa Gemawang Kecamatan Jambu

Kabupaten Semarang juga menerapkan
protokol  kesehatan 5M dalam upaya
pencegahan merebaknya Covid-19 dalam

pelayanan masyarakat. Salah satu penerapan
protokol kesehatan tersebut dengan
menyediakan tempat cuci tangan.

Dari permasalahan tersebut, kami Tim
Pengabdian Masyarakat Politeknik Indonusa
Surakarta bekerja sama dengan Pemerintah
Desa Gemawang Kecamatan Jambu Kabupaten
Semarang berusaha membuat dan menyediakan
tempat cuci tangan dengan standar kesehatan
yaitu  Wastafel Otomatis Berbasis Sensor
Inframerah.  Diharapkan dengan pembuatan
dan penyediaan tempat cuci tangan berupa
Wastafel Otomotis Berbasis Sensor Inframerah
di Desa Gemawang Kecamatan Jambu
Kabupaten Semarang ini dapat menjadi salah
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satu solusi mencegah penularan virus Covid- Pembuatan Alat, Alat dan bahan dalam
19. pembuatan  Wastafel Otomatis  Berbasis
Inframerah ini sebagai berikut.
METODE PELAKSANAAN
Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat  Tabel 1. Alat dan Bahan
di Desa Gemawan Kecamatan Jambu ALAT BAHAN
Kabupaten Semarang, khususnya dalam Alat Las Besi hollow
penerapan  Wastafel Otomatis  Berbasis Alat Gerinda Elektroda
Inframerah ini metode yang kami laksanakan Alat Bor Pompa air
sebagai berikut. Alat Ukur Selang
Penggaris Siku Wastafel
Magnit Siku Infrared
Perencanan dan kerja sama dengan mitra Bolpoin Tempat sabun
Palu PVC
Spray Gun Siku aluminium
Obeng + Jeriken
Kunci ring pas 10 Kabel
Kunci ring pas 8
Pembuatan Wastafel Otomatis Berbasis Elektroda 2.6
Inframerah
Dalam perancangan Wastafel Otomatis
Berbasis Inframerah ini menggunakan desain
3D. Desain buat berdasarkan hasil pengamatan
dari alat yang sudah ada. Kemudian,
Uiji coba alat dimodifikasi  sedemikian rupa sehingga
mendapatkan hasil desain gambar yang baik.
Desain gambar menggunakan software Fusion

360. Desain dimulai dari pembuatan gambar
2D, lalu di extrude menjadi 3D.

Desain 3D Wastafel Otomatis Berbasis
Inframerah sebagai berikut.

Penyerahan alat ke mitra

Pelatihan pengoperasian alat ke mitra A

Pelatihan perawatan dan perbaikan alat

Gambar 1. Desain Wastafel Otomatis 3D

Ukuran  Wastafel Otomatis Berbasis

Evaluasi untuk mengetahui kemampuan Inframerah dapat dlpaparkan SEbaga| berikut.
alat dalam meningkatkan kesadaran 1. Kerangka yang digunakan menggunakan
masyarakat terhadap protokol kesehatan besi hollow 3 x 3 cm dengan tebal 1.6 mm
yang berdimensi panjang 54 cm, lebar 45

cm, dan tinggi 80 cm.

848


http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM

2. Komponen

sebelum
Langkah uji coba alat sebagai berikut:

yang digunakan meliputi
baterai, pompa 12 v, besi hollow,
inframerah, relay, charger 12 v,
impraboard, dan siku aluminium.
Perancangan meliputi pembuatan
kerangka, pengelasan dan pengecatan,
pemasangan komponen, dan perakitan
kabel pada setiap komponen.

Langkah uji coba ini adalah pengujian alat
diserahterimakan kepada mitra.

1. Menyalakan tombol saklar yang ada di
kover bagian Kiri supaya semua
komponen seperti acc, pompa air, dan
infrared dapat bekerja.

2. Pengisian air bersih di dalam jeriken
Khusus air bersih.

3. Pastikan jeriken air kotor dalam
keadaan kosong.

4. Pengujian cuci tangan, dengan cara kita
dekatkan tangan ke keran dengan jarak
sekitar 10cm, air akan mengalir dengan
sendirinya.

5. Pengujian sabun, kita dekatkan tangan
dengan output tempat sabun sekitar
10cm, sabun akan mengalir dengan
otomatis.

6. Pastikan jeriken air kotor harus segera
dibuang setelah penuh.

Gambar 2. Uji Coba Aat

HASIL YANG DICAPAI

Penyerahan Alat ke Mitra
Setelah dilakukan uji coba alat, tahap

berikutnya adalah serah terima hasil
teknologi Wastafel Otomotis Berbasis
Inframerah  kepada Desa Gemawang

Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang
pada hari Sabtu Tanggal 19 Juni 2021.
Diharapkan alat ini dapat digunakan dengan
maksimal aparat Desa dan masyarakat
umum  yang sedang  membutuhkan
pelayanan di  Kantor Desa Gemawang.
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Adanya penerapan alat ini di harapkan ikut
membantu mencegah penyebaran Virus
Covid-19 khususnya di Desa Gemawang
Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang.

Gambar 2. Serah Terima Alat

1. Pelatihan Pengoperasian Alat

Pelaksanaan pelatihan pengoperasian alat
Wastafel Otomatis Berbasis Inframerah
kepada Desa Gemawang Jambu Kabupaten
Semarang dilakukan bersamaan dengan
acara serah terima alat. Pelatihan yang
dilakukan meliputi:

1. Kampanye Pola Hidup Bersih dan Sehat

(PHBS)

2. Kampanye Pencegahan Penyebaran virus

Covid-19

3. Pelatihan cara mencuci tangan yang baik
dan benar
4. Pelatihan pengoperasian  Wastafel

Otomatis Berbasis Inframerah sebagai

berikut.

a. Menyalakan tombol saklar On di
cover bagian Kiri, Saklar On ini untuk
menghidupkan  komponen  accu,
pompa air, dan infrared dapat bekerja.

b. Pengisian air bersih di dalam jeriken
khusus air bersih.

c. Pengosongan drum air kotor.

d. Proses cuci tangan dengan cara kita
dekatkan tangan ke keran dengan
jarak sekitar 10cm, air akan mengalir
dengan sendirinya. Sistem otomatisasi
keran pencuci tangan menggunakan
infrared sebagai input utama untuk
menentukan posisi tangan sehingga
air dapat mengalir.

e. Pengujian sabun, kita dekatkan
tangan dengan output tempat sabun
sekitar 10cm, sabun akan mengalir
dengan otomatis.

f. Pastikan selalu cek jeriken air bersih
jangan sampai kosong dan jeriken air
setelah penuh harus segera dibuang.
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2. Pelatihan Perawatan Alat

Tahap pelatihan perawatan alat Wastafel

Otomatis Berbasis Inframerah ini meliputi

tahap-tahap sebagai berikut.

a. Menghidupkan saklar on saat digunakan
dan saklar off saat tidak digunakan.

b. Mengecek jeriken air bersih dan
memastikan selalu dalam keadaan penuh.

c. Mengecek jerikan air kotor dan
memastikan segera dibuang saat sudah
penuh.

d. Mengecek baterai dan memastikan

pengisian baterai selalu dilakukan saat
sudah lemah atau habis

e. Memastikan wastafel agar ditempatkan
pada tempat yang tidak bisa kena air saat
hujan.

3. Evaluasi
Dari hasil evaluasi, Tim Pengabdian
Masyarakat menghasilkan evaluasi sebagai

berikut.

a. Alat Wastafel Otomatis berfungsi
dengan baik.
b. Kesadaran  perangkat desa  dan

masyarakat terhadap protokol kesehatan
5M khususnya mencuci tangan dalam
rangka menjaga  kesehatan  dan
mencegah penyebaran virus Covid-19
meningkat dengan baik.

KESIMPULAN

Dalam pelaksanaan pengabdian
masyarakat melalui  Penerapan  Wastafel
Otomotis Berbasis Inframerah di Desa
Gemawang Jambu Kabupaten Semarang dalam
Upaya Mencegah Penyebaran Virus Covid-19,
dapat kami simpulkan sebagai berikut:

a. Pembuatan alat cuci tangan dengan standar
kesehatan yang dibuat yaitu alat cuci tangan
dengan  sensor  Otomatis  Berbasis
Inframerah.

b. Menyediakan tempat cuci tangan dilakukan
dengan cara dilakukan pemberian wastafel

kepada mitra yaitu Desa Gemawang
Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang.

. Saran kedepan dalam pelaksanaan
pengabdian perlu dibuatkan manual book
dan diberikan kepada mitra untuk menjadi
pedoman dalam perawatan dan perbaikan
alat. Perawatan dan perbaikan yang benar
akan menambah jangka waktu keawetan alat
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